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ABSTRAK. Daun trembesi (Albizia saman (Jacq) Merr) belum banyak dimanfaatkan oleh
banyak orang meskipun daun trembesi dapat digunakan sebagai obat antijamur. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak n-butanol daun trembesi terhadap
jamur Candida albicans serta mengetahui kandungan total flavonoid pada ekstrak n-butanol.
Ekstraksi daun trembesi dilakukan menggunakan metode maserasi dan partisi, pengujian
aktivasi antijamur dengan metode sumur difusi, dan penentuan kandungan total flavonoid
dilakukan dengan Spektrofotometer UV-Vis. Maserasi 700 g serbuk daun trembesi
menghasilkan 68,95 g ekstrak etanol. Hasil partisi menggunakan n-heksana, kloroform, dan
n-butanol berturut-turut 34,59; 8,92; dan 4,23 g. Hasil uji antijamur terhadap C. albicans
menunjukkan bahwa ekstrak n-butanol 30% memiliki aktivitas yang paling tinggi. Nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak n-butanol sebesar 10% dengan diameter
hambat 7 mm.

Kata kunci: daun trembesi (Albizia saman (Jacq) Merr), antijamur, Candida albicans,
flavonoid

ABSTRACT. Leaves of Trembesi (Albizia saman (Jacq) Merr) has not been used commonly
by people eventhough the leaves can be applied as antifungal. The aims of this study were to
reveal the activity n-butanol extract against Candida albicans and to determine the total
content of flavonoid. Extraction of the trembesi leaves was done by maceration and partition
method. The antifungal activity was determined by wells diffusion method, and
determination of the total flavonoid was done by UV-Vis Spectrophotometer. Maceration of
700 grams of the trembesi leaves produced 68.95 grams of crude ethanol extract. The
partition process using n-hexane, chloroform, and n-butanol produced 34.59, 8.92, and 4.23
grams of extracts respectively. The results of antifungal test on C. albicans showed that 30%
of n-butanol extract had the highest activity compared to the extract of n-hexane and
chloroform. The Minimum Inhibitory Concentration (MIC) value of n-butanol extract was
10% with an inhibition diameter of 7 mm.

Keyword: Leaves of trembesi (Albizia saman (Jacq) Merr), antifungal, Candida albicans,
flavonoid

1. PENDAHULUAN maupun wanita [1]. Jamur tersebut dapat

Jamur Candida albicans (C. albicans)
merupakan salah satu penyebab penyakit
kandidiasis yang dapat mengganggu
kesehatan manusia. Penyakit tersebut dapat
menyerang segala usia, baik laki-laki

terjadi pada mulut, tenggorokan, vagina,
masuk ke dalam aliran darah dan menyebar
ke berbagai organ seperti ginjal, limpa,
jantung dan otak [2]. Teknik pengendalian
jamur C. albicans selama ini masih banyak
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menggunakan nystatin, amfoterisin B dan
golongan azol [3]. Obat-obat tersebut
mempunyai beberapa efek samping seperti
mual dan muntah. Penggunaan jangka lama
dari obat antijamur ini juga dapat
menyebabkan kerusakan hati [4]. Salah satu
cara untuk mencegah pertumbuhan jamur
C. albicans adalah dengan pemanfaatan
tanaman yang mengandung metabolit
sekunder [5].

Tanaman trembesi merupakan salah
satu tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai antijamur. Menurut [6] ekstrak
daun trembesi mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli, dan
Staphylococcus aerus, dan jamur Candida
albicans. Berdasarkan skrining fitokimia
yang dilakukan menunjukkan adanya
senyawa flavonoid, tanin, steroid, saponin,
terpenoid, dan glikosida kardiak. Pada
penelitian [7] dilaporkan bahwa senyawa
flavonoid yang terkandung dalam ekstrak
n-butanol daun trembesi memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri E. coli. Pada
penelitian [8] ekstrak n-butanol daun
trembesi  memiliki aktivitas flavonoid
sebagai antijamur dikarenakan
pembentukan kompleks dengan protein
jamur melalui ikatan hidrogen, sehingga
dapat menonaktifkan enzim dari jamur

Salah  satu  senyawa  flavonoid
genestein, berfungsi menghambat
pembelahan atau proliferasi sel jamur.
Senyawa ini mengikat protein mikrotubulis
dalam sel dan mengganggu fungsi mitosis
gelendong sehingga menimbulkan
penghambatan pertumbuhan jamur.
Senyawa flavonoid memiliki peran yang
dimana dapat membentuk senyawa
kompleks terhadap protein ekstraseluler
yang mengganggu integritas membran dan
dinding sel serta dapat mengganggu
metabolisme sel dengan cara menghambat
transport sel. Menurut [9], flavonoid dari
ekstrak  trembesi dapat menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium sp. dengan
kategori sedang pada konsentrasi 10%.
Senyawa flavonoid pada daun salam dapat
menghambat pertumbuhan jamur candida
albicans. Senyawa flavonoid golongan
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flavon pada daun manga bacang dapat
menghambat pertumbuhan jamur candida
albicas secara in vitro [10].

Pada penelitian ini dilakukan uji
aktivitas ekstrak n-butanol dari daun trembesi
(AlbiziaSaman (Jacq.) Merr) sebagai antijamur
Candida albicans dan kandungan total
flavonoid.

2. METODE
Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan adalah daun
trembesi yang diperloeh di jalan kapten
tantular, renon, Denpasar Bali. Jamur uji
yang digunakan adalah jamur Candida
albicans. Bahan kimia yang digunakan
adalah etanol (teknis), n-heksana (teknis),
kloroform (p.a), n-butanol (p.a), metanol
(p.a), etil asetat (p.a), tween 80%, kentang,
agar-agar, dextro, akuades, silika gel Gep,
plat KLT GFs4, aluminium Kklorida (AICl3),
asam Klorida (HCI) pekat, asam sulfat
(H2SO4) pekat, logam Mg, asam borat
(H3BO3), natrium hidroksida (NaOH),
kalium bromida (KBr), dan mikonasol 2%.

Alat yang digunakan  adalah
seperangkat alat gelas, corong pisah, statif
dan klem, pengaduk kaca, tabung reaksi,
neraca, pipet tetes, blender, pisau, kain
kasa, kertas saring, penguap putar vakum
(rotatory vacuum evaporator), autoklaf,
incubator, alat vortex, cawan petri,
aluminium foil, kapas, penangas air, dan
ultraviolet-visible (UV-Vis).

Ekstraksi Daun Trembesi

Serbuk halus daun trembesi sebanyak
700 g dimaserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 96% selama = 24 jam,
pelarut  ditambahkan sampai  serbuk
terendam pelarut seluruhnya. Campuran
selanjutnya disaring, filtrat yang diperoleh
ditampung dan ampas yang tersisa kembali
dimaserasi dengan menggunakan pelarut
yang sama. Maserasi dilakukan sebanyak 2
kali  pengulangan. Ekstrak  etanol
digabungkan  dan  diuapkan  dengan
menggunakan alat penguap putar vakum
(rotary vacum evaporator) pada tekanan
rendah dan temperatur + 40° C sampai
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diperoleh ekstrak kental etanol. Ekstrak
pekat etanol selanjutnya dilarutkan dengan
campuran etanol:air (7:3), etanol yang
terdapat dalam campuran kemudian
diuapkan sehingga diperoleh ekstrak air.
Ekstrak air kemudian dipartisi berturut-
turut dengan n-heksana, kloroform, dan n-
butanol, sehingga diperoleh tiga fraksi yaitu
fraksi n-heksana, kloroform, dan n-butanol.
Hasil partisi dari ketiga fraksi selanjutnya
diuapkan, ditimbang, serta diuji flavonoid
dengan pereaksi pendeteksi flavonoid dan
antijamur.

Uji Flavonoid

Uji flavonoid terhadap ekstrak dan
fraksi dilakukan dengan beberapa pereaksi.
Uji Bate Smith-Matcalfe dimana sejumlah
tertentu sampel ditambahkan H,SO, pekat
dan dipanaskan selama 15 menit diatas
penangas air. NaOH 10% dimana sejumlah
tertentu sampel ditambahkan NaOH 10%.

Penentuan Kandungan Total Flavonoid

Metode yang digunakan dalam
penentuan kadar flavonoid total adalah
metode kolorimetri dengan kuersetin (QE)
sebagai standar [11].

Sebanyak 0,0498 gram sampel (ekstrak
n-butanol) dilarutkan ke dalam labu ukur 5
mL menggunakan etanol 50% dan
disaring. Filtrat yang dihasilkan kemudian
direaksikan dengan etanol 50% dengan
perbandingan 125 pL ekstrak dan 250 pL
etanol 50%. Ekstrak tersebut dimasukkan
pada tabung reaksi kemudian ditambahkan
500 pL AICI;. Larutan selanjutnya
dikocok hingga homogen dan didiamkan
selama 30 menit. Pengukuran absorbansi
dilakukan pada panjang gelombang 415
nm. Absorbansi sampel diinterpolasi ke
dalam persamaan regresi linier pada kurva
standar.

Uji Aktivitas Antijamur
A. Pembuatan Media Potato Dextro
Agar (PDA)
Kentang yang akan dijadikan media
PDA dikupas dan dicuci dengan air bersih.
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Sebanyak 150 gram kentang ditimbang,
kemudian dipotong kecil-kecil. Kentang
direbus dengan air sebanyak 250 mL.
Rebusan kentang disaring dan filtratnya
ditampung dalam gelas beker, lalu
ditambahkan dengan 20 gram agar, 10
gram glukosa, dan akuades sampai volume
akhir 500 mL, kemudian dipanaskan.
Larutan tersebut dimasukkan ke dalam
tabung reaksi masing-masing berisi 10 mL
larutan, lalu ditutup dengan kapas, dan
dibungkus dengan aluminium foil. Media
kemudian disterilisasi dengan autoklaf
selama 11-15 menit. Media ini siap
digunakan untuk uji antijamur.

B. Pembuatan Suspensi Jamur

Jamur hasil isolasi yang telah
dibiakkan ditambah dengan akuades steril
dan dikocok. Suspensi jamur dimasukkan
ke dalam media PDA.

C. Pengujian Aktivitas Antijamur

Uji aktivitas antijamur ekstrak daun
trembesi terhadap jamur patogen C.
albicans dilakukan dengan metode sumur
difusi. Sepuluh buah cawan petri disiapkan,
dalam satu cawan petri diisi 5 atau 6 lubang
sumur uji. Cawan petri yang telah berisi 10
mL media PDA dan 200 pL suspensi jamur
didiamkan hingga memadat. Setelah padat,
dibuat sumur difusi sebanyak 6 buah
dengan diameter 5 mm pada setiap cawan
petri meggunakan cork borer, sebanyak 20
uL  masing-masing ekstrak (n-heksana,
kloroform, dan n butanol) dengan
konsentrasi 8; 10; 20; 30; 40; dan 50 %,
kontrol positif (mikonasol 2%), kontrol
negatif  (tween 10%) masing-masing
dimasukkan ke dalam setiap sumur difusi.
Analisis data untuk pengujian antijamur
menggunakan  uji  Least  Signifiance
Different (LSD) dengan nilai P<0,05

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi dan Uji Fitokimia Senyawa

Flavonoid Dalam Daun Trembesi
Ekstraksi 700 g serbuk kering daun

trembesi selama + 24 jam dengan
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Tabel 1. Hasil Uji Flavonoid dari Ekstrak n-heksana, Kloroform, dan n-Butanol
Perubahan warna
Ekstrak NaOH 10% Mg-HCI Ket

n-heksana Hijau-hijau Hijau-hijau (-) Flavonoid

Kloroform Hijau-kuning kemerahan Hijau-orange (+) Flavonoid

n-butanol Merah bata-kuning Cokelat-merah bata (+) Flavonoid

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Trembesi dalam Konsentrasi 30% (b/v)

Ekstrak Uji

Diameter Hambat

Ekstrak n-heksana
Ekstrak kloroform
Ekstrak n-butanol
Kontrol positif (mikonasol 2%)
Kontrol negatif (tween 10 %)

0
0
9
14
0

menggunakan 5 L teknis = 96%
menghasilkan 68,95 g ekstrak kental etanol
yang berwarna hijau pekat. Proses partisi
dilakukan dengan menggunakan n-heksana,
kloroform, dan n-butanol yang
menghasilakan 34,53 g ekstrak n-heksan,
8,92 g ekstrak kloroform, dan 4,23 g
ekstrak n-butanol. Selanjutnya masing-
masing ekstrak dilakukan uji flavonoid.

Hasil uji fitokimia menunjukan
bahwa ekstrak n-heksana tidak
menunjukhan  perubahan warna yang
mengindikasikan tidak  mengandung
senyawa flavonoid, ekstrak kloroform
menunjukkan intensitas warna yang lemabh,
dan n-butanol yang paling positif
mengandung  flavonoid karena  saat
penambahan pereaksi warna menunjukkan
perubahan warna yang khas untuk senyawa
flavonoid. Hasil uji flavonoid ketiga
ekstrak disajikan pada Tabel 1.

Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun
Trembesi

Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak
terhadap C. albicans dipaparkan pada Tabel
2 dan Gambar 1. Tabel 2 menunjukkan
bahwa ekstrak n-butanol daun trembesi
dengan konsentrasi 30% (b/v) mampu
menghambat  pertumbuhan  jamur C.
albicans dengan rata-rata diameter hambat
sebesar 9mm. Berdasarkan kategori daya

hambat [12], hasil tersebut menunjukan
bahwa senyawa aktif dari ekstrak n-butanol
daun  trembesi  dapat menghambat
pertumbuhan jamur C. albicans dengan
daya hambat <10 mm, maka dapat
disimpukan bahwa ekstrak n-butanol
memiliki  aktivitas antijamur  dengan
kategori lemah terhadap jamur C. albicans.
Sedangkan  ekstrak  n-heksana  dan
kloroform dari daun trembesi dalam
konsentrasi 30% tidak mampu menghambat
pertumbuhan jamur C. albicans. Kontrol
negatif tween10% tidak memberikan
aktivitas yang dapat disimpulkan bahwa
hanya ekstrak n-butanol yang memberikan
aktivitas. Kontrol positif menggunakan
mikanasol 2% yang memberikan aktivitas
dengan diameter hambat 14 mm.

Berdasarkan zona hambat yang
terbentuk pada ekstrak n-butanol karena
memiliki senyawa flavonoid yang lebih
besar. Ekstrak n-heksana dan kloroform
tidak memiliki kadar flavonoid yang cukup
untuk menghambat pertumbuhan jamur, hal
ini disebabkan pada proses partisi senyawa
flavonoid dari daun trembesi tidak banyak
terekstrak dalam pelarut n-heksan dan
kloroform. Flavonoid memiliki aktivitas
dimana dapat mengikat ergosterol dari
membran jamur sehingga jamur tidak dapat
berkembang biak [13].
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Pengujian  Aktivitas Antijamur C.
albicans Dengan Berbagai Konsentrasi

Pengujian  aktivitas  antijamur
dilakukan pada ekstrak n-butanol karena
memiliki aktivitas yang paling tinggi
terhadap jamur C. albicans. Hasil
pengujian antijamur dengan berbagai
konsetrasi disajikan pada Gambar 2 dan
Tabel3. Ekstrak n-butanol memiliki nilai
KHM sebesar 10% dengan diameter
hambat 7 mm.

Untuk  mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan antar
konsentrasi, maka dilakukan analisis
statistika menggunakan Uji One Way
ANOVA. Berdasarkan Tabel 3 dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
siginifikan ~ antar  konsentrasi  dalam
menghambat pertumbuhan C. albicans.
Namun, pada konsentrasi pada konsentrasi
30 dan 40 % tidak menunjukan perbedaan
nyata dalam menghambat pertumbuhan
jamur C. albicans.

Berdasarkan Tabel 3. Menujukan
bahwa semakin meningkatnya konsentrasi
ekstrak semakin besar juga diameter
hambat yang diperoleh. Hasil ini didukung
oleh penelitian [14] bahwa minyak esensial
dari tanaman jeringau dengan konsentrasi
tinggi memberikan diameter hambat yang
semakin besar dalam menghambat jamur C.
albicans. Sehingga jika dilohat pada Tabel
3 dapat dikatakan bahwa ekstrak n-butanol
pada konsentrasi 10% adalah konsentrasi
minimum dalam menghambat jamur C.
albicans dengan diameter hambat 7 mm.

Tabel 3. Hasil Pengujian Aktivitas
Antijamur  dengan  Berbagai
Konsetrasi terhadap Jamur C.
albicans

Konsentrasi (%) Diameter hambat
8 0?
10,0 7°
20,0 8°
30,0 11,3°
40,0 11,6°
50,0 14,5°

*Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata berdasarkan Ducan Multiple Range
Test pada sig <0,05
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Gambar 1. hasil uji aktivitas antijamur
ekstrak n-heksana, kloroform, dan n-
butanol daun trembesi terhadap C albicans
pada konsentrasi 30%

Gambar 2. Hasil aktivitas antijamur
ekstrak n-butanol daun trembesi terhadap
C. albicans

Penentuan Kandungan Total Flavonoid
Penentuan kandungan total flavonoid
dilakukan terhadap ekstrak n-butanol yang
positif mengandung flavonoid dan memiliki
aktivitas antijamur yang tertinggi. Dalam
penentuan kandungan total flavonoid
digunakan kuersetin (QE) sebagai larutan
standar. Kuersetin termasuk senyawa
flavonoid kuat golongan flavonol yang
mempunyai gugus keto pada atom C-4 serta
gugus hidroksi pada C-3 atau C-5 yang
bertetangga. Flavonol diketahui sebagai
senyawa penciri adanya flavonoid karena
keberadaannya yang benyak tersebar pada
tumbuhan [15]. Kandungan total flavonoid
dari ekstrak n-butanol sebesar 2,12% atau
2120 mg QE/100g. Kadar total flavonoid
diperoleh dari perhitungan berdasarkan
persamaan regresi linier kurva standar
kuersetin yang dapat dilihat pada Gambar
3. Persamaan regresi linier untuk
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absorbansi kuersetin konsetrasi 0, 4, 8, 12,
16, 20 ppm yaitu y= 0,0022x — 0,0001
dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,9992

0,05
0,04 @
‘s
0,03 S
3 002 .
A 0,01 ¥ y=0,0022x - 0,0001
' . R? = 0,9992
0@

0 5 10 15 20 25
Konsentrasi kuersetin (ppm)

Gambar 3. Kurva standar kuersetin

Menurut Rita et al.,, [16] kontribusi
flavonoid  juga dapat mengganggu
membran  jamur yang menyebabkan
terganggunya fungsi permeabilitas selektif
dan fungsi transport aktif.

4. SIMPULAN

1. Ekstrak n-butanol daun trembesi
(Albizia saman (Jacq) Merr) mampu
menghambat pertumbuhan  jamur
Candida albicans dengan nilai KHM
sebesar 10 % yang memberikan
diameter hambat sebesar 7mm.

2. Kandungan total flavonoid dalam
ekstrak n-butanol sebesar 2,12%
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